
Florea: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya
ISSN: 2355-6102 (Print), 2502-0404 (Online)
Volume 10 (2) November 2023
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JF

DOI : 10.25273/florea.v10i2.21128 23

Pengembangan Modul Mikrobiologi Berbasis Penelitian

Anggita Marta Pratiwi1, Cicilia Novi Primiani2*, Wachidatul Linda Yuhanna3
1MTs. Muhammadiyah Pakis Barun Pacitan

2Farmasi, Universitas PGRI Madiun, Jawa Timur, Indonesia
3Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas PGRI Madiun, Jawa Timur, Indonesia

Corresponding Author : primiani@unipma.ac.id

PENDAHULUAN
Pendidik saat ini masih banyak yang mengajar secara tradisional. Metode

tradisional yang dimaksud adalah dengan cara ceramah yang mana mengandalakan

komunikasi secara lisan antara pendidik dengan peserta didik. Modul yang dipakai

pendidik adalah modul yang siap digunakan tanpa merencanakan dan menyusunnya

dari hasil penelitian sendiri (Ningtyas et al., 2019 Anjarukmi et al., 2018). Modul

dinyatakan sebagai suatu paket sumber belajar lengkap yang tersusun dari serangkaian

proses belajar. Modul juga sebagai sumber bahan ajar yang memudahkan peserta didik

dalam mencapai tujuan pembelajaran (Julianto, 2008). Modul berbasis penelitian

diperlukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik. Modul memberikan

cara belajar baru yang berisi pemahaman kontekstual maka peserta didik dapat
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The module is stated as a complete learning resource package
which is composed of a series of learning processes. Modules are
also a source of teaching materials that make it easier for students
to achieve learning goals. Research-based modules are needed to
improve student learning outcomes. Research-based modules
enable students to achieve completeness criteria. The type of
research used is research and development (Research &
Development) with the ADDIE approach model. The small-scale
test subjects were students in the fourth semester of the PGRI
Madiun University Biology Education Study Program who had
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initial needs questionnaire, a material and media validation
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The percentage of results from microbiology material expert
validation was 80.5%, media expert validation was 91% and for
small scale tests 91%. Based on these results, it can be concluded
that the mycobiology module based on antibacterial test research
on genitri plants (Elaeocarpus sphaericus) is valid and suitable
for use as teaching material in microbiology courses.
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memahami konsep secara lebih nyata (Pratondo et al., 2018). Bahan ajar yang baik

adalah bahan ajar yang berdasarkan fakta empiris. Modul disusun dengan sistematis

yang mengedepankan aktivitas belajar peserta didik, tampilan yang menarik dan

disajikan dalam bahasa yang komunikatif (Khoirudin, 2019).

Menurut (Fitriyati et al., 2015) modul dapat menunjukkan adanya peningkatan

dalam pengembangan atau penerapan kurikulum berbasis penelitian yang menambah

kualitas pembelajaran serta dapat memancing peserta didik supaya lebih aktif terlibat

dalam proses pembelajaran. Modul berbasis penelitian membuat peserta didik

mencapai kriteria ketuntasan (Setiyadi 2017). Modul berbasis penelitian khususnya

mikrobiologi dapat mengarahkan mahasiswa memperoleh konsep, pengembangan

kemampuan berfikir, keterampilan proses pembelajaran sains melalui kegiatan

praktikum. Peserta didik juga tidak mengerti seberapa tinggi tingkat pemahaman

terhadap materi yang ada dalam modul. Sumber bahan ajar berupa modul ini

mendukung proses pembelajaran di kelas sehingga peserta didik dapat memahami

materi yang ada (Yanita, 2017).

Mikrobiologi merupakan salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh

mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas PGRI Madiun.

Pada observasi yang telah dilakukan ditemukan permasalahan mengenai kebutuhan

bahan ajar berupa modul. Modul yang digunakan saat ini masih bersifat umum, modul

yang bersifat umum yaitu modul yang diterbitkan dan digunakan tanpa memperhatikan

karakteristik penggunanya (Wulansari et al., 2018). Modul yang digunakan saat ini juga

bukan modul berbasis penelitian. Sehingga mahasiswa kesulitan dalam memahami isi

dari modul tersebut (Rachmawaty, 2021). Modul yang digunakan juga harus sesuai

dengan tingkat pendidikan. Mahasiswa saat ini membutuhkan modul yang berisi materi

pembelajaran kontekstual yang disesuaikan dengan kehidupan nyata sehingga

mahasiswa dapat membentuk atau menyusun pengetahuannya sendiri (Ningtyas et

al., 2019). Mahasiswa yang masih menggunakan modul saat ini, masih kesulitan dalam

melakukan praktikum karena kurang memahami isi dari modul tersebut, penjelasan

serta penyajian materi yang kurang spesifik. Hasil praktikum mahasiswa yang masih

banyak yang kurang sesuai karena isi modul yang tidak semua sesuai dengan apa

yang dipraktikumkan. Modul berbasis penelitian sangat dibutuhkan pada mata kuliah

mikrobiologi sebagai buku pegangan mahasiswa sehingga memudahkan dalam

kegiatan praktikum menggunakan bahan alam lokal (Sulistyarsi et al., 2013). Modul

yang digun Ketersediaan modul mikrobiologi berbasis penelitian juga akan membantu
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mahasiswa dalam memahami materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

(Fidiastuti, 2016).

Tabel 1. Indikator Validasi Ahli Materi Mikrobiologi

Komponen yang di
validasi Indikator

Kesesuain materi
dengan tema

a.
b.
c.

Kelengkapan meteri
Keluasan materi
Kedalam materi

Keakuratan dan
kebenaran materi

a.
b.
c.
d.
e.
f.
g.
h.

Pendahuluan
Kesesuaian isi atau materi dengan
keterangan yang dijabarkan
Bab I Sejarah dan Ruang Lingkup
Mikrobiologi
Bab II Mikroorganisme
Bab III Bakteri
Bab IV Media Pertumbuhan Mikroba
Bab V Penelitian Uji Antibakteri
Rangkuman
Tugas Mandiri
Refleksi

Materi pendukung
pembelajaran

a.
b.

Kesesuaian dengan perkembangan
IPTEK
Kekinian, fitur, contoh, dan rujukan

Tabel 2. Indikator lembar validasi ahli media
Komponen
yang di
validasi

Indikator

Teknik
penyajian

1.
2.

Sistematis penyajian
Keruntutan penyajian

Kelayakan
penyajian

1.
2.
3.

Bagian pendahuluan
Bagian isi
Bagian penutup

Kelayakan
kegrafikan

1.
2.
3.
4.
5.

6.
7.
8.
9.

Ukuran buku
Kesesuaian ukuran buku dengan Standar
ISO
Desain cover
Kompisisi dan ukuran unsure tata letak
Huruf
Desain isi buku
Pencerminan isi buku
Kelengkapan tata letak
Tipografi isi

Tabel 3. Kriteria kelayakan modul mikrobiologi
Tingkat

pencapaian
(%)

Kualifikasi Keterangan

81-100 Sangat baik Tidak revisi/valid
61-80 Baik Tidak revisi/valid
41-60 Cukup Revisi/tidak valid
21-40 Kurang Revisi/tidak valid
0-20 Sangat kurang Revisi/tidak valid
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Data hasil validasi oleh validator diolah menggunakan rumus yang telah di
tentukan kedalam data kuantitatif sesuai dengan bobot skor yang sudah ada menurut
(Safitri, 2016) untuk menghitung presentase nilai yaitu:

Keterangan:
P = Presentase nilai
x = Skor kriteria
xi = Jumlah skor maksimal

Uji kelayakan modul menggunakan kriteria dengan persentase 60-80% dengan nilai
minimal sehingga modul dinyatakan layak.

Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahapan ini implementasi dilakukan secara terbatas pada mahasiswa

semester IV Program Studi Pendidikan Biologi berjumlah 10 mahasiswa. Instrument
yang digunakan yaitu membuat angket respon mahasiswa untuk mengetahui respon
mahasiswa setelah menggunakan modul tersebut. Setelah data didapatkan
selanjutnya melakukan uji deskriptif untuk mengetahui hasilnya. Berikut kriteria
penilaian pengembangan bahan ajar menurut (Zunaidah, 2016).

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Pengembangan Bahan Ajar
Skor Indikator
1 Tidak baik/tidak sesuai
2 Kurang baik/kurang sesuai
3 Baik/sesuai
4 Sangat baik/sangat sesuai

Tahapan kelima evaluasi (Evaluation)
Pada tahap ini merupakan tahap terakhir yang berisi seberapa efektif modul

mikrobiologi yang telah di buat. Modul mikrobiologi di evaluasi berdasarkan validator,
kritik, dan saran dari implementasi yang telah dilaksanakan, dengan memberikan
perbaikan terhadap kekurangan dari modul supaya lebih baik. Peneliti melakukan
revisi terakhir terhadap Modul Mikrobiologi yang telah dibuat. Tahap evaluasi bertujuan
untuk mengetahui hasil akhir dari penelitian, guna untuk mengembangkan modul agar
lebih sempurna dan berkualitas sehingga dapat disebarluaskan (Ambinari et al., 2019).

METODE

Penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah dengan desain ADDIE
(Analyze-Design-Development-Implementation-Evaluation) terdiri dari lima tahapan,
yaitu analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi) (Mulyanitiningsih, 2018).

Tahap Analisis (Analyze)
Tahap ini menganalisis kebutuhan pokok penelitian yang dikembangkan melalui

proses pengumpulan data yang berkaitan dengan kebutuhan media pembelajaran.
Selain itu pada tahap ini juga menganalisis materi untuk mengetahui sumber belajar
yang akan dimasukan kedalam materi bahan ajar. Materi yang diperlukan yaitu materi



Florea: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya
Volume. 10, No.2, November 2023 (23-36)

Pengembangan Modul Mikrobiologi… 27

mikrobiologi yang diperoleh dari hasil penelitian. Pada tahap analisis materi melakukan
eksperimen di Laboratorium II Biologi Universitas PGRI Madiun dengan melakukan
pengamatan mengenai uji antibakteri tanaman genitri E.sphaericus terdahadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

Tahap Perancangan (Design)
Tahap ini merancang layout atau kerangka modul yang disesuaikan dengan

analisis kebutuhan mahasiswa mengenai bahan ajar yaitu modul mikrobiologi. Tahap
perancangan (design) merupakan bagian dari penelitian model ADDIE. Pada tahap
penelitian ini membuat cover/sampul dan tamplate menggunakan aplikasi Ms.word,
Corel draw X4, ukuran yang di pakai B5 (18,2 x 25,7 cm), font cambria dan font size
menggunakan ukuran 11. Membuat layout pada setiap bab yang akan dimasukkan
kedalam modul sesuai judul bab tersebut. Berikut isi materi pada modul mikrobiologi
berbasis penelitian yang dibuat:
a. Sampul depan dan belakang: sampul depan berisi judul, 3 gambar penelitian,

dan nama penulis. Sampul belakang berisi tentang bagaimana gambaran modul
diberi gambar penelitian.

b. Halaman dalam cover/sampul: berisi judul modul “Modul Mikrobiologi Berbasis
Penelitian Tanaman Genitri (Elaeocarpus spharicus)”, nama penulis dan instansi
penerbit.

c. Halaman editor/redaksi: berisi nama penulis, judul, cetakan, penerbit, alamat
penerbit, editor.

d. BAB I PENDAHULUAN: Deskripsi Mata Kuliah Mikrobiologi, Tujuan
Pembelajaran, Petunjuk Praktikum, Rangkuman, Tugas Mandiri, dan Refleksi.

e. BAB II SEJARAH MIKROBIOLOGI: Definisi Mikrobiologi, Sejarah & Ruang
Lingkup Mikrobiologi, Cabang Mikrobiologi, Penemuan Mikrobiologi, Pentingnya
Mikrobiologi, Rangkuman, Tugas Mandiri, dan Refleksi.

f. BAB III MIKROORGANISME: Karaktertistik Sel Mikroba, Sel Prokariotik &
Eukariotik, Struktur Sel, Rangkuman, Tugas Mandiri, dan Refleksi.

g. BAB IV BAKTERI: Jenis & Ciri Bakteri, Bentuk Bakteri, Interaksi Berbagai
Bakteri, Rangkuman, Tugas Mandiri, dan Refleksi.

h. BAB V MEDIA PERTUMBUHAN MIKROBA: Macam-macam Sterilisasi, Nutrisi
Mikroba, Media Kultur Mikroba, Bahan Media Pertumbuhan Mikroba, Macam-
macam Media Pertumbuhan, Rangkuman, Tugas Mandiri, dan Refleksi.

i. BAB VI PENELITIAN UJI ANTIBAKTERI TANAMAN GENITRI: Potensi Bahan
Alam Tanaman Genitri, Pembuatan Simplisia, Pembuatan Media, Sterilisasi Alat
dan Bahan, Peremajaan Bakteri, Uji Antibakteri, Rangkuman, Tugas Mandiri,
dan Refleksi.

j. GLOSARIUM: berisi daftar istilah suatu ranah pengetahuan mengenai
mikrobiologi.

k. DAFTAR PUSTAKA: berisi sumber atau referensi yang di gunakan.
l. BIOGRAFI PENULIS: berisi tiga biografi penulis yang di cantumkan dalam

modul.
Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini yaitu mengembangkan modul hasil penelitian, dimana modul yang
sering digunakan yaitu modul yang bukan dari hasil penelitian sendiri, apabila
dipraktikkan secara langsung banyak yang kurang sesuai. Modul mikrobiologi yang
dikembangkan melalui uji laboratorium uji antibakteri tanaman genitri (Elaeocarpus
shphaericus) terhadap bakteri E.coli & S.aureus akan membantu mahasiswa dalam
memahami penelitian tentang mikrobiologi. Materi dalam modul diperoleh dari hasil
yang lebih nyata, dan disertai dengan bukti gambar serta bukti perhitungan diameter
zona hambat dan efektivitasnya. Modul mikrobiologi berbasis penelitian sebelum diuji
ke mahasiswa harus melakukan validasi modul. Uji validasai modul mikrobiologi oleh 4
orang ahli yang terdiri dari 2 orang ahli mikrobiologi dan 2 orang ahli media Universitas
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PGRI Madiun. Komponen yang akan divalidasi dari segi bahasa sesuai dengan EYD,
kesederhanaan struktur kalimat, komunikatif, kejelasan kalimat sehingga mudah di
pahami. Komponen lain yang divalidasi dibuat dari segi isi modul yaitu sistematika
penulisan modul, kebenaran isi, kejelasan tujuan, kelayakan sebagai modul
pembelajaran biologi (Zunaidah, 2016).

Tabel 1. Indikator validasi ahli materi mikrobiologi

Komponen yang di
validasi Indikator

Kesesuain materi
dengan tema

a.
b.
c.

Kelengkapan meteri
Keluasan materi
Kedalam materi

Keakuratan dan
kebenaran materi

a.
b.
c.
d.
e.
f.
g.
h.

Pendahuluan
Kesesuaian isi atau materi dengan
keterangan yang dijabarkan
Bab I Sejarah dan Ruang Lingkup
Mikrobiologi
Bab II Mikroorganisme
Bab III Bakteri
Bab IV Media Pertumbuhan Mikroba
Bab V Penelitian Uji Antibakteri
Rangkuman
Tugas Mandiri
Refleksi

Materi pendukung
pembelajaran

a.
b.

Kesesuaian dengan perkembangan
IPTEK
Kekinian, fitur, contoh, dan rujukan

Tabel 2. Indikator lembar validasi ahli media
Komponen
yang di
validasi

Indikator

Teknik
penyajian

1.
2.

Sistematis penyajian
Keruntutan penyajian

Kelayakan
penyajian

1.
2.
3.

Bagian pendahuluan
Bagian isi
Bagian penutup

Kelayakan
kegrafikan

1.
2.
3.
4.
5.

6.
7.
8.
9.

Ukuran buku
Kesesuaian ukuran buku dengan Standar
ISO
Desain cover
Kompisisi dan ukuran unsure tata letak
Huruf
Desain isi buku
Pencerminan isi buku
Kelengkapan tata letak
Tipografi isi

Tabel 3. Kriteria kelayakan modul mikrobiologi
Tingkat

pencapaian
(%)

Kualifikasi Keterangan

81-100 Sangat baik Tidak revisi/valid
61-80 Baik Tidak revisi/valid
41-60 Cukup Revisi/tidak valid
21-40 Kurang Revisi/tidak valid
0-20 Sangat kurang Revisi/tidak valid
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Data hasil validasi oleh validator diolah menggunakan rumus yang telah di
tentukan kedalam data kuantitatif sesuai dengan bobot skor yang sudah ada menurut
(Safitri, 2016) untuk menghitung presentase nilai yaitu:

P =

Keterangan:
P = Presentase nilai
x = Skor kriteria
xi = Jumlah skor maksimal

Uji kelayakan modul menggunakan kriteria dengan persentase 60-80% dengan
nilai minimal sehingga modul dinyatakan layak.
Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahapan ini implementasi dilakukan secara terbatas pada mahasiswa
semester IV Program Studi Pendidikan Biologi berjumlah 10 mahasiswa. Instrument
yang digunakan yaitu membuat angket respon mahasiswa untuk mengetahui respon
mahasiswa setelah menggunakan modul tersebut. Setelah data didapatkan
selanjutnya melakukan uji deskriptif untuk mengetahui hasilnya. Berikut kriteria
penilaian pengembangan bahan ajar menurut (Zunaidah, 2016).

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Pengembangan Bahan Ajar
Skor Indikator
1 Tidak baik/tidak sesuai
2 Kurang baik/kurang sesuai
3 Baik/sesuai
4 Sangat baik/sangat sesuai

Tahapan kelima evaluasi (Evaluation)
Pada tahap ini merupakan tahap terakhir yang berisi seberapa efektif modul

mikrobiologi yang telah di buat. Modul mikrobiologi di evaluasi berdasarkan validator,
kritik, dan saran dari implementasi yang telah dilaksanakan, dengan memberikan
perbaikan terhadap kekurangan dari modul supaya lebih baik. Peneliti melakukan
revisi terakhir terhadap Modul Mikrobiologi yang telah dibuat. Tahap evaluasi bertujuan
untuk mengetahui hasil akhir dari penelitian, guna untuk mengembangkan modul agar
lebih sempurna dan berkualitas sehingga dapat disebarluaskan (Ambinari et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis (Analyze)

Tahap pertama Analisis tahap ini menganalisis kebutuhan akan bahan ajar
merupakan tahap awal penelitian yang dilakukan melalui penelitian awal yaitu membuat
angket wawancara seputar modul mikrobiologi kepada mahasiswa semester IV
Program Studi Biologi, Universitas PGRI Madiun sejumlah 27 mahasiswa. Angket
menggunakan alternatif jawaban YA/TIDAK. Dari hasil angket respon mahasiswa
tersebut diperoleh permasalahan dan kebutuhan akan bahan ajar khususnya mata
kuliah mikrobiologi. Pada tahap analisi kebutuhan akan bahan ajar khususnya modul
mikrobiologi di peroleh dari hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa sehingga
memperoleh permasalah dan kekurangan pada bahan ajar yang digunakan (Fadzilah et
al., 2020). Berdasarkan survei atau angket respon mahasiswa mengalami kesulitan
dalam memahami modul mikrobiologi, modul yang digunakan saat ini gambar yang
dimasukkan bukan dari hasil penelitian sendiri, tata bahasa kurang dipahami, banyak
istilah istilah yang masih asing. Langkah-langkah dalam penelitian kurang bisa
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dipahami. Mahasiswa membutuhkan bahan ajar khususnya modul mikrobiologi berbasis
penelitian yaitu materi tentang mikrobiologi secara jelas dan terperinci. Adanya modul
berbasis penelitian memberikan warna baru dan meningkatkan daya tarik belajar
peserta didik karena tidak menyulitkan untuk mendapatkan pengetahuan pembelajaran
(Wahyunarti et al., 2019).
Tahap Perancangan (Design)

Tahap Perancangan diawali menyusun materi dengan mengumpulkan referensi
yang berkaitan dengan materi mikrobiologi, dan bahan alam lokal yang digunakan untuk
uji antibakteri khususnya tanaman genitri (Elaeocarpus shaericus). Menyusun kerangka
modul sesuai sistematika, menentukan desain cover dan tamplate modul supaya
tersusun rapi dan menarik (Kurniawati, 2018).

Gambar 1. Sampul modul tampak depan dan belakang

Sampul depan dan belakang diberi warna dasar hijau toska, hijau muda dan hijau
botol atau perpaduan berbagai warna hijau. Menurut (Tegeh, 2013) desain cover harus
desain menarik dalam segi pemilihan warna dan gambar. Menarik dan mudah diingat
menjadi hal yang diutamakan dalam mendesain grafis sampul, antara unsur utama,
keterangan dan tambahan harus saling berhubungan (Satriadi, 2021). Pemilihan warna
hijau memberikan kesan segar dan membumi sehingga lebih bisa mengontrol emosi
dan memudahkan dalam berkomunikasi (Patrycia, 2013).

Gambar 2. Isi modul
Penentuan subab dalam isi modul harus berdasarkan topik yang akan dibahas

modul disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik tujuannya supaya mahasiswa
dapat belajar secara mandiri. Dengan demikian komponen modul harus berdasarkan
pada petunjukan, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, latihan-latihan, informasi
pendukung, dan evaluasi (Hisyam et al., 2019). Konsep-konsep disesuaikan dengan
bab yang dibahas misalnya sejarah penemuan sel, pengertian sel, struktur dan fungsi
sel, serta perbedaan sel prokariotik dan eukariotik (Murdani, 2018). Informasi yang
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disampaikan dalam isi modul diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung. Selain
itu pembelajaran lebih berguna karena sumber belajar yang disusun sesuai jenjang
akademik. Hasil penelitian yang relevan perlu dijadikan materi dalam modul (Parmin,
2012).
Tahap Pengembangan (Development)

Tahap Pengembangan menurut (Kurniawati, 2018) pengembangan modul
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dari awal.
Tahap pengembangan ini melakukan penyusunan Modul Mikrobiologi mulai dari
penyusunan materi sampai validasi media. Validasi modul mikrobiologi di nilai oleh 4
vaidator yang ahli di bidangnya, 2 validas stor ahli materi Mikrobiologi dan 2 validator
ahli media. Berikut tabel hasil validasi dari keempat validator ahli:

Tabel 4.6 Validasi Ahli Materi Mikrobiologi

NO. Aspek
Penilaian Butir Penilaian Validator 1 Validator 2

1. BAGIAN
PEMBUKA

a. Sampul dalam 2 4

b. Halaman editor 3 4
c. Kata pengantar 3 4
d. Capaian

Pembelajaran
Mata Kuliah
(CPMK)

2 4

e. Daftar Isi 3 4
2. BAB I

PENDAHULU
AN

a. Deskripsi Mata
Kuliah

3 4

b. Petuntujuk
Penggunaan
Modul

3 4

3. BAB II
MIKROORGA
NISME

a. Apersepsi 2 4
b. Definisi

Mikrobiologi
2 4

c. Sejarah &
Ruang Lingkup
Mikrobiologi

2 4

d. Cabang
Mikrobiologi

3 4

e. Penemuan
Mikrobiologi

2 4

f. Rangkuman 2 4
g. Tugas Mandiri 3 4
h. Refleksi 2 4

4. BAB III
BAKTERI

a. Apersepsi 2 4
b. Karakteristik

Mikroba
2 4

c. Sel Prokariotik &
Eukariotik

2 4

d. Rangkuman 3 4
e. Tugas Mandiri 3 4
f. Refleksi 3 4

5. BAB IV
BAKTERI

a. Apersepsi 3 4
b. Jenis dan Ciri

Bakteri
2 4

c. Bentuk-bentuk
Bakteri

2 4

d. Interaksi 2 4
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Berbagai Jenis
Mikroba

e. Rangkuman 2 4
f. Tugas Mandiri 3 4
g. Refleksi 3 4

6. BAB V MEDIA
KULTUR DAN
PERTUMBUH
A MIKROBA

a. Apersepsi 2 3
b. Macam-macam

Sterilisas
2 4

c. Nutrisi Mikroba 3 4
d. Media Kultur

Mikroba
2 4

e. Bahan Media
Pertumbuhan
Mikroba

2 4

f. Macam-macam
Media
Pertumbuhan

3 4

g. Rangkuman 2 4
h. Tugas Mandiri 3 3
i. Refleksi 3 4

7. BAB VI UJI
ANTIBAKTERI

a. Aersepsi 3 3

b. Pembuatan
Simplisia

3 4

c. Pembuatan
Media

2 4

d. Sterilisasi Alat
dan Bahan

3 4

e. Peremajaan
Bakteri

3 4

f. Uji Antibakteri 3 4
g. Rangkuman 2 4
h. Tugas Mandiri 3 3
i. Refleksi 3 4

8. BAGIAN
PENUTUP

a. Glosarium 2 4
b. Daftar Pustaka 2 4
c. Biografi Penulis 3 4

JUMLAH 123 192

Validator ahli materi mikrobiologi memberikan komentar dan saran dalam lembar
validasi dimana modul sudah cukup bagus, jelas dan rapi tetapi masih ada yang perlu
diperbaiki supaya materi lebih mendalam, peletakan gambar yang belum rapi dan
proposional, dan penguatan pada beberapa bagian hanya membutuhkan sedikit
penyesuaian.

Tabel 4.7 Validasi Ahli Media
NO. Indikator Validator 1 Validator 2
1. Teknik

Penyajian
a. Sistematika Penyajian 4 4
b. Keruntutan Penyajian 4 4

2. Kelayakan
Penyajian

a. Bagian
Pembuk
aan

1. Capaian
Pembelajara
n Mata
Kuliah

4 3

2. Kata
Pengantar 4 4

3. Daftar Isi 4 4
b. Bagian

Isi
1. BAB I

Pendahulua
n

3 4

2. BAB II 3 4
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Sejarah dan
Ruang
Lingkup
Mikrobiologi

3. BAB III
Mikroorganis
me

4 4

4. BAB IV
Bakteri 4 4

5. BAB V Media
Kultur dan
Pertumbuhan
Mikroba

4 4

6. BAB VI Uji
Antibakteri 4 4

3. Kelayakan
Kegrafikan

a. Buku dengan Standar
Nasional 3 4

b. Desain Sampul Depan
dan Belakan 3 3

c. Desain Tamplate 3 4
d. Komposisi dan ukuran

unsur tata letak 2 3

e. Kesesuaian Huruf 3 4
f. Pencerminan isi buku 3 4
g. Kelengkapan tata letak 4 3
JUMLAH 63 68

Validator ahli materi mikrobiologi memberikan komentar dan saran dalam lembar
validasi dimana modul sudah bisa digunakan, tetapi perlu ada sedikit yang harus
diperbaiki yaitu halaman dalam modul harus disesuaikan dan sumber gambar harus
jelas.

Hasil validasi modul mikorbiologi berbasis penelitian uji antibakteri tanaman genitri
(Elaeocarpus sphaericus) yang terdiri 2 komponen validasi yaitu ahli materi dan ahli
media. Pada setiap komponen divalidasi oleh 2 validator, hasil dari validasi ahli materi
memiliki nilai yaitu validator 1 jumlah nilai 123 sehingga jika dikonversikan kedalam nilai
presentase yaitu 63 % dikatakan baik/tidak revisi, validator 2 jumlah nilai 192 sehingga
jika dikonversikan kedalam presentase yaitu 98 %. Validasi ahli media memiliki nilai
yaitu validator 1 jumlah nilai 63 sehingga jika di konversikan kedalam nilai presentase
yaitu 88% sangat baik/tidak revisi, validator 2 jumlah nilai 68 sehingga jika dikonversi ke
dalam nilai presentase yaitu 94% dikatakan sangat baik/tidak revisi. Hasil validasi dari
ke 4 validator menunjukan bahwa modul mikrobiologi berbasis penelitian uji antibakteri
tanaman genitri (Elaeocarpus sphaericus) memiliki nilai rata rata 81-100% sehingga
dikatakan sangat baik/ tidak revisi, sehingga layak untuk digunakan.

Hasil validasi modul mikrobiologi berbasis penelitian uji antibakteri tanaman genitri
E.sphaericus dari segi materi mikrobiologi memperoleh presentase nilai 63% dan 98%
sehingga modul di katakan layak/baik dengan sedikit revisi. Hasil validasi oleh ahli
media ajar diperoleh presentase nilai 88% dan 94% sehingga dikatakan layak/sangat
baik untuk digunakan. Modul mikrobiologi yang telah divalidasi direvisi sesuai komentar
dan saran dari validator dan penguji, kemudian di uji skala kecil. Modul yang telah
divalidasi dan uji skala kecil dan siap digunakan dan diterapkan kepada dosen,
mahasiswa, bahkan guru dan siswa khususnya pada materi bakteri dan mikrobiologi.

Berdasarkan hasil pengembangan modul mikrobiologi berbasis penelitian uji
antibakteri tanaman genitri (Elaeocarpus sphaericus) yang telah divalidasi oleh 4
validator dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai presentase 80,5% untuk ahli materi
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dan 91% untuk ahli media. Menurut penelitian (Zunaidah, 2016) kriteria modul yang
baik dan layak digunakan minimal 60-80% jika melebihi kriteria minimal maka dikatakan
sangat baik dan layak untuk digunakan.
Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap Implementasi dengan melakukan uji skala kecil didistribusikan
menggunakan angket yang dibuat digoogle form dengan mendapatkan hasil yang
dihitung dengan rumus. Hasil uji skala kecil dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Total presentasi uji skala kecil: x 100% = 91%

Implementasi yang telah dilakukan ke seluruh item memiliki kategori layak dan
kategori sangat baik. Total presentase penilaian sejumlah 91%, berdasarkan kualifikasi
kelayakan (Zunaidah, 2016) kategori tersebut termasuk kedalam kategori sangat
baik/layak digunakan.

Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap Evaluasi layout modul hanya berisi materi, rangkuman dan tugas mandiri setelah
adanya revisi atau perbaikan maka diganti dengan menyertakan apersepsi, materi,
rangkuman, tugas mandiri, dan juga terdapat refleksi. Tamplate yang digunakan
awalnya berwarna biru perpaduan dengan warna abu dan kuning setelah dipadukan
dengan cover yang sudah di perbaiki dibuat warna hijau muda supaya lebih senada
dengan cover yang sudah direvisi. Pada bab V terdapat bab tentang bahan alam lokal
membahas mengenai tanaman genitri (Elaeocarpus sphaericus) diganti dengan subbab
Media Pertumbuhan Mikroba. Pada bab VI menambahkan subab tentang Tanaman
Genitri (Elaeocarpus sphaericus), hasil analisis zona hambat menggunakan one-way
anova sehingga diketahui efektifitas tanaman genitri terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichai coli & Staphylococcus aureus. Pengembangan modul mikrobiologi berbasis
penelitian uji antibakteri tanaman genitri E.sphaericus, dapat dikatakan sesuai dengan
kriteria tersebut karena sudah lengkap mulai dari sampul, materi, kegiatan belajar dan
komponen lainnya. Berdasarkan hal tersebut modul yang dikembangkan telah
memenuhi karakteristik modul dimana modul harus jelas, memuat uraian materi
pembelajaran secara lengkap dan utuh, mudah dipahami, sumber yang digunakan jelas,
memuat tujuan pembelajaran, bersahabat, adaptif serta dapat digunakan secara
mandiri oleh peserta didik (Rahim, 2019).

SIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan produk yang dikembangkan berupa modul

mikrobiologi berbasis penelitian. Modul telah divalidasi oleh validator ahli materi
mikorbiologi dan media, kemudian diuji skala kecil dengan 10 mahasiswa semester IV
Universitas PGRI Madiun. Hasil validasi materi diperoleh presentasi sebesar 80,5%,
ahli media 91% dan untuk uji skala kecil memperoleh presentasi sebesar 91%. Hasil
dari validasi dan uji skala kecil bahan ajar maka dapat di katakana layak/dapat
digunakan.
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